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PERTANIAN

Semangat Petani Muda dari Campag i

Di saat sebagian
masyarakat enggan dan
malu menyandang
predikat sebagai petani,
tidak demikian dengan
yang terjadi di Campaga.
Sebagian pemuda di
Tampobulu, Bantaeng,
Sulawest Selatan, ini
Justru menjadi kekuatan
baru di bidang pertanian.

Oleh DEFRI WERDIONO

inar lembayung, Rabu
| S (19/6) sore, menerpa pu-

cuk pepohonan di Campa-

ga hingga memunculkan kesan
keemasan pada bunga-bunga
cengkeh yang baru saja mekar.
Pasca-Lebaran, cengkeh-ceng-
keh itu bakal berubah menjadi
uang, Bulan Agustus dan Sep-
tember adalah musim panen
cengkeh bagi warga setempat.

Panen merupakan momen-
tum yang sangat ditunggu, Mak-
lum, harga cengkeh yang tinggi
memberikan keuntungan ter-
sendiri bagi masyarakat. Sam-
pai-sampai berlaku sebuah pe-
meo, musim panen cengkeh
berarti musim kawin bagi para
pemuda kampung,

Saat ini harga 1 kilogram
cengkeh basah Rp 35000,
sedangkan untuk yang kering
Rp 150000. Harga tahun ini le-
bih rendah daripada sebelum-
nya yang mencapai Rp 200000
per kilogram untuk cengkeh ke-
ring, g

Cengkeh merupakan komodi-
tas utama kelurahan yang me-
miliki luas 501 kilometer per-
segi yang terletak sekitar 17 ki-
lometer dari pusat kota Banta-
eng atau 147 kilometer dari Ko-
ta Makassar itu. Komoditas lain-
nya adalah kakao, pala, dan kopi.
Sepanjang mata melihat, hampir
tak ada pekarangan dibiarkan
kosong dari tanaman tersebut.

(Bersambung ke hal 15 kol 1-3)
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Sejumlah petani muda beraktivitas di demplot di Desa Campaga, Kecamatan Tampobulu, Bantaeng,
Sulawesi Selatan, Rabu (19/6). Di demplot yang memanfaatkan lahan salah satu anggota kelompok tani
inilah, Kelompok Tani Campaga 1 yang sebagian besar anggotanya anak muda mengembangkan
pembuatan bibit tanaman perkebunan, seperti kakao, cengkeh, pala, dan kopi. i
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na ngat Petam Mouda dari Campaga

kalau dibilang petani, sedangkan
kami tidak.” ujar Sahabudin Ha-
mid_(w.mxelompok
Tani Campaga 1, yang merupa-
kan sarjana hukum syariah dari
Universitas Islam Negeri
Alauddin, Makassar.

Aktivitas menuntut ilmu di
luar kota juga bukan halangan
untuk tidak terlibat dalam urus-

Petani di Tepian Hutan Campa-
g2 Menurut Hamsir, keterlibat-
an anak muda dalam dunia
pertanian, apalagi mengusung
metode baru, tidak terjadi
begitu saja. Ada proses yang cu-
kup panjang. Mereka sering ha-
rus beradu argumen dengan
orangtua yang telah banyak me-
ngenyam asam-garam soal per-
tanian.

"Bukan hanya politikus yang
meja makan, kami se-

mengenal
hagai petani juga ada lobi meja
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terbuatnya demplot. Di demplot
itu terdapat ribuan bibit tanam-
kembangkan,
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